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Q.S ad-Dhuha [93] merupakan surah yang turun untuk menjawab 
kegelisahan Nabi Muhammad Saw. karena ia telah lama tidak mendapati 
wahyu dari Allah. Diantara sebelas ayat yang terdapat di dalam Q.S ad-
Dhuha terdapat satu ayat yang menghadirkan pemaknaan yang 
kontroversial. Ayat tersebut digambarkan mengenai kondisi Nabi 
Muhammad Saw. yang pernah berada dalam kesesatan. Kesimpangsiuran 
terhadap pemaknaan Q.S ad-Dhuha [93]:7 menarik untuk diteliti lebih jauh, 
sehingga diperoleh pesan dan makna yang terdapat pada ayat tersebut. Pada 
tulisan ini penulis mencoba menggali makna menggunakan metode 
hermeneutika Paul Ricoeur, untuk menyingkap simbol-simbol yang 
terkandung dalam teks. Metode penelitian yang digunakan dalam tulisan ini 
adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data library-research. 
Melalui penelitian ini dapat dipahami bahwa Q.S ad-Dhuha [93]:7 ingin 
mengilustrasikan mengenai proses evolusi perjalanan setiap manusia dalam 
mencari jalan kebenaran. Dimana dalam proses pencarian nilai-nilai 
kebenaran tersebut seharusnya manusia tidak boleh merasa puas atau 
sebaliknya, yaitu merasa putus asa, karena Allah selalu hadir untuk 
membantu setiap hambanya. 
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Q.S ad-Dhuha [93] is a surah that was revealed to address the Prophet's anxiety 
because he had not received any revelations from Allah for a long time. Among the eleven 
verses in Q.S ad-Dhuha, there is one verse that presents a controversial interpretation. 
The verse describes the Prophet's condition when he was once in a state of misguidance. 
The confusion surrounding the interpretation of Q.S ad-Dhuha [93]:7 is interesting to 
explore further in order to obtain the message and meaning contained in the verse. In 
this paper, the author attempts to explore the meaning using Paul Ricoeur's heuristic 
method to uncover the symbols contained in the text. The research method used in this 
paper is a qualitative method with a library-research data collection technique. Through 
this study, it can be understood that Q.S ad-Dhuha [93]:7 illustrates the evolutionary 
process of every human being in searching for the path of truth. In the process of searching 
for these values of truth, humans should not feel satisfied or, conversely, feel hopeless, 
because Allah is always present to help His servants. 

 
PENDAHULUAN 

Q.S ad-Dhuha [93] merupakan surah yang turun untuk merespon peristiwa kegelisahan Nabi Muhammad 
Saw. karena terputusnya wahyu ketika itu. Surah ini terdiri dari 11 ayat, dimana surah ini turun sebagai pelipur 
lara dan ketenangan jiwa untuk Nabi Muhammad Saw. Di sisi lain, ayat ini juga turun sebagai petunjuk jalan 
kebenaran bagi manusia.  Di antara 11 ayat yang terdapat Q.S ad-Dhuha [93] ada satu ayat yang menarik 
untuk dikaji dan diinterpretasikan kembali. Ayat tersebut ialah Q.S ad-Dhuha [93]:7. Pembahasan mengenai 

mailto:rindinip976@gmail.com
mailto:shafwatulinsaniysf@gmail.com


2│ ISME : Journal of Islamic Studies and Multidisciplinary Research, Vol. 4 No. 1 (2026) 

ayat tersebut dapat menggiring pembaca pada kerancuan, karena tidak mungkin Nabi Muhammad Saw. 
pernah mengalami kondisi yang disebutkan dalam ayat tersebut.  

Q.S ad-Dhuha [93]:7 merupakan salah satu ayat yang dianggap menimbulkan kontroversi pada 
pemaknaan ayatnya. Secara harfiah ayat ini bermakna “Mendapatimu dalam jalan kesesatan, lalu Allah memberikan  
petunjuk”. Pemaknaan kebingungan tersebut menghadirkan banyak spekulasi makna yang menimbulkan 
kesalahpahaman. Terdapat mufassir yang membenarkan bahwa makan kata d}allan  disandarkan kepada 
Nabi Muhammad Saw., dan menyatakan bahwa Nabi Muhammad Saw. pernah berada pada jalan kesesatan 
sebelum ia diangkat menjadi Nabi Muhammad Saw. oleh Allah (At-Thabari 2007).  Namun, di sisi lain 
terdapat mufassir yang tidak sepakat dengan pendapat tersebut. Menurut mereka setiap Nabi Muhammad 
Saw. memiliki sifat ismah yakni terjaga dari perbuatan dosa selama mereka hidup. Oleh karena itu tidak 
mungkin Nabi Muhammad Saw. Muhammad pernah berada pada jalan kesesatan ataupun kesyirikan 
mengikuti agama kaum Quraisy sebelumnya (Shihab 2002).  Melalui perbedaan penafsiran yang bertentangan 
ini, maka perlu kiranya untuk mengkaji ulang bagaimana makna tersembunyi yang sebenarnya ingin 
disampaikan oleh Q.S ad-Dhuha [93]:7 tersebut. 

Pada penelitian sebelumnya terdapat pembahasan mengenai Q.S ad-Dhuha [93], yakni yang ditulis oleh 
Syifa Husna Saniyyah dan Komarudin Sholeh dengan judul “Analysis Studi of Qasam in ad-Dhuha (al-Bayan li 
al-Quran Bint al-Syathi’s perspektif)”. Tulisan ini membahas mengenai ayat-ayat yang mengandung waw qasam. 
Pada penelitian ini Q.S ad-Dhuha [93] dapat dipahami sebagai ayat yang memiliki hikmah mendalam bagi 
Nabi Muhammad Saw. dan umatnya, yakni terkait hikmah petunjuk (Saniyyah and Sholeh 2023).  Kemudian 
penelitian selanjutnya oleh Helmun Jamil yang berjudul “Corak Linguistik as-Shabuni dalam Kitab Safwat al-
Tafsir: Studi Aspek Balaghah pada Penafsiran Surah ad-Dhuha”. Tulisan ini mencoba menafsirakan Q.S ad-Dhuha 

[93] dalam perspektis Syekh al-Shabuni. Dimana hasil dari penelitiannya ialah mencari aspek balaghah yang 
terkandung dalam surah. Terdapat 4 aspek yaitu, thibaq, tasybih, jinas naqis, dan sajak murshala (Jamil 2022).  
Kemudian tulisan yang lebih spesifik membahas salah satu ayat dalam Q.S ad-Dhuha [93] yaitu yang berjudul 
“Anak Yatim dalam Perspektif ad-Dhuha 6-9” oleh Muhammad Ali Anwar. Tulisan ini membahas mengenai 
pentingnya memuliakam anak yatim dalam aspek kehidupan beragama dan bersosial (Anwar 2021).  Dari 
tulisan-tulisan sebelumnya pembahasan Q.S ad-Dhuha [93]:7 belum dibahas secara lebih mendetail dan 
mendalam. Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan penelitian tersebut, maka masalah utama yang dikaji 
dalam penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan penting, yaitu bagaimana reinterpretasi makna kata dhallan 
melalui tahapan hermeneutika Paul Ricoeur guna menghasilkan kontekstualisasi makna yang relevan pada 
zaman sekarang?. 

Hadirnya kesimpangsiuran yang signifikan terhadap penafsiran-penafsiran Q.S ad-Dhuha [93]:7, penting 
kiranya untuk dilakukan interpretasi ulang, bukan hanya untuk mencari makna ayat  yang paling benar, 
namun untuk membuka tabir pesan yang sebenarnya terkandung dalam ayat tersebut. Hermeneutika Paul 
Ricoeur menawarkan dialektika antara teks, konteks dan refleksi yang akhirnya akan melahirkan perspektif 
baru dalam teks. Oleh karena itu, metode hermeneutika Paul Ricoeur dapat digunakan untuk menyingkap 
makna tersembunyi pada teks dan menariknya pada konteks kehidupan saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyingkap makna dhallan dalam Q.S ad-Dhuha [93]:7. Melalui perspektif 
hermeneutika Paul Ricoeur, maka tidak hanya diperoleh mengenai makna d}allan dalam Q.S ad-Dhuha [93]:7 
secara kebahasaan, melainkan diperoleh makna yang lebih kontekstual dan relevan untuk realitas kekinian. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan objek penelitian berupa library research. 
Oleh karena itu, sumber primer dari penelitian ini ialah Q.S ad-Dhuha [93]:7. Adapun buku-buku, artikel, 
maupun dokumen terkait merupakan sumber sekunder untuk meneliti objek kajian ini (Baidan 2019). 
Penelitian yang dilakukan menggunakan tahap dekskriptif-analitis, yakni dengan memberikan gambaran 
mengenai makna Q.S ad-Dhuha [93]:7  dalam perspektif hermeneutika Paul Ricoeur (Sahir 2021). Langkah-
langkah yang ditempuh ialah memahami pesan yang terdapat dalam Q.S ad-Dhuha [93]:7 dari segi linguistik 
dan penafsiran-penafsiran ulama terdahulu. Selanjutnya, melalui gambaran mengenai makna dari Q.S ad-

Dhuha [93]:7 yang telah dilakukan oleh para mufassir, penulis mencoba menggunakan perspektif 
hermeneutika Paul Ricoeur untuk mencari pesan dan makna yang dapat ditarik untuk masa sekarang .  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hermeneutika Paul Ricoeur  

Paul Ricoeur dilahirkan di kota Valence di Selatan Lyons pada tanggal 27 februari 1913. Semasa hidupnya 
Ricoeur pernah dijebloskan ke dalam penjara Jerman pada tahun 1940 ketika perang Dunia II. Dalam penjera 
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tersebut ia mendirikan universitas tidak resmi yang di dalamnya para tahanan diorganisasikan untuk saling 
memberikan kuliah serta melakukan penelitian. Di penjara orang-orang sulit memperoleh akses buku, 
sehingga Ricoeur pertama kali menerjemahkan buku karya Husserl, pendiri fenomenologi tersebut ke dalam 
bahasa Perancis dengan memanfaatkan pinggirang buku, karena sulit untuk memperoleh kertas. Melalui 
terjemahan dan karya pertamanya yang berjudul philosophie de la volonte Tome I: Le Volontaire et 
l’involontaire itulah Ricoeur mendapatkan gelar Doktor, kemudian setelah keluar dari penjara ia bekerja 
menjadi Dosen (Hardiman 2015).   

Peta pemikiran hermeneutika Paul Ricoeur berpijak pada titik yang sama dengan Emilio Betti, dimana 
hermeneutika merupakan kajian untuk menyingkap makna objektif dari teks-teks yang telah memiliki jarak 
antara ruang dan waktu kepada pembaca. Di sisi lain hermeneutika Ricoeur juga terinspirasi dari Gadamer, 
yaitu ia ingin menegaskan bahwa pemahaman penulis terhadap teks sudah tidak dapat digunakan sebagai 
acuan utama untuk memahami sebuah teks. Sementara itu Hermeneutika yang dikembangkan oleh Ricoeur 
dianggap sebagai jembatan penghubung dari posisi hermeneutika romantiknya Schleirmacher dan 
hermeneutika filosofisnya Martin Heidegger. Pemikiran Ricoeur ini dapat digambarkan dengan adanya 
perpaduan antara dua tradisi filsafat besar, yaitu fenomenologi Jerman dan strukturalisme Prancis. Adapun 
dari segi fenomenologi, Ricoeur memadukan antara tendensi eksistensi Heidegger dan tendensi metafisik 
Cartesian Edmund Husserl. Dari Strukturaalisme Ricoeur mengadopsi dari aliran linguistik Ferdinan de 
Saussure dan aliran antropologis Claude Levi-Strauss. Selanjutnya dalam pemikiran hermeneutikanya 
Ricoeur juga menggunakan tendensi psikoanalisis di satu sisi dan kritik idiologi di sisi lainnya untuk 
melakukan eksplorasi teks pada kajian hermeneutika yang ia kembangkan (Rame 2013).   

Paul Ricoeur pertama kali memulai perjalanan intelektualnya berawal dari filsafat kehendak. Ricoeur 
adalah seorang filsuf yang dapat menggabungkan metode hermeneutika dengan konsep metode 
fenomenologis, sehingga hermeneutikanya dapat disebut juga sebagai hermeneutika fenomenologis (Fithri 
2014).  Dalam proses praktik hermeneutika yang Ricoeur lakukan terdapat kompleksitas dalam proses 
memahami. Ia menyatakan bahwa dalam hermeneutika tidak hanya memahami yang harus dilakukan untuk 
melihat sebuah teks, melainkan juga adanya proses menjelaskan. Memahami adalah menafsirkan, adapun 
menjelaskan merupakan melakukan refleksi atau analisis. Menurutnya hubungan keduanya adalah hubungan 
dialektis yang tidak dapat dipisahkan dalam menyingkap makna sebuah teks (Hardiman 2015).   

Teks adalah sebuah korpus yang bersifat otonom. Dalam sebuah teks terdapat pada apa yang dikatakan 
terlepas dari proses pengungkapannya. Selain itu sebuah teks tidak terikat oleh sistem dialog, sehingga teks 
tidak terikat pada konteks awal, yakni oleh pengarangnya. Teks juga tidak memiliki keterikatan dengan 
pembaca awal, karena teks ditujukan untuk seluruh pembaca yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu (Najib 
2023).  Oleh karena itu, teks yang bersifat otonom ini menciptakan distansi yang terbentuk antara pengarang, 
teks dan pembaca. Melalui distansi inilah pembaca dapat menafsirkan teks secara baru tanpa berkewajiban 
untuk menyelaraskan terhadap maksud dari pengarang (Hardiman 2015).  

Menurut Ricoeur hermeneutika adalah proses penguraian yang beralih dari makna yang terlihat 
dipermukaan terhadap makna yang terpendam atau tersembunyi (Palmer 2016).  Oleh karena itu, untuk 
menyingkap makna yang tersembunyi pada teks Ricoeur menyusun tiga tahapan: pertama, tahap pra-
pemahaman, pada tahap ini masih berada pada pemahaman murni mengenai struktur kata, kalimat, dan 
makna yang terkandung pada teks. Kedua, interpretasi tahap ini merupakan proses memahami, proses 
memahami disini ialah menghubungkan antara pemahaman terhadap teks dan pembaca, sehingga dapat 
menjembatani ruang dan waktu antara pembaca dan teks. Ketiga, tahap apropriasi dimana pada langkah ini 
mencoba untuk mencari makna filosif yang terkandung dalam ayat, kemudian menariknya pada konteks 
hidup pembaca atau kekinian (Mahdi 2007). 

 
Makna Q.S ad-Dhuha [93]: 7 

Makna kata ا
ًّ
 dalam bahasa Indoensia didefinisikan dengan kata sesat. Adapaun dalam, kamus kecil ضَاۤل

Al-Qur’an makna kata tersebut beragam, yakni sesat, tergelincir dari kegelapan, binasa, sial, salah atau keliru, 
ketidaktahuan atau jahil, serta lupa (Tiblisi and Mohaqqeq 2012).  Secara istilah kata ا

ًّ
 dalam kitab Murâdat ضَاۤل

fî Garîb Al-Quran berarti penyimpangan dari jalan yang lurus (Al-Asfahani 2009).  Adapun dalam Q.S ad-
Dhuha [93]:7 kata ا

ًّ
 .diterjemahkan dalam Qur’an kemenag dengan ketidaktahuan Nabi Muhammad Saw ضَاۤل

Saw. 

ا فَهَدٰى  
ًّ
  وَوَجَدَكَ ضَاۤل

Mendapatimu sebagai seorang yang tidak tahu (tentang syariat), lalu Dia memberimu petunjuk (wahyu). 
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Pemahaman mengenai ketidaktahuan Nabi Muhammad Saw. menimbulkan banyak spekulasi liar terkait 
maksud dan pesan yang terdapat dalam ayat tersebut. Dari segi asbab an-nuzul Q.S ad-Dhuha [93]:7 tidak 
memiliki asbab an-nuzul secara khusus, namun secara umum Q.S ad-Dhuha  turun berkaitan dengan peristiwa 
kegelisahan Nabi Muhammad Saw. karena telah lama tidak mendapatkan wahyu dari Allah (Al-qur’an 2014).  
Adanya penghinaan dari orang-orang Quraisy mengenai fenomena tersebut membuat psikologi Nabi 
Muhammad Saw. terguncang dan merasa kebingungan, sehingga ketidaktahuan Nabi Muhammad Saw. akan 
ketidakhadiran wahyu tersebut Allah menjawab dengan menuurunkan Q.S ad-Dhuha kepadanya (Shihab 
2002).  

Menurut al-Qurtubi ayat ini ingin menggambarkan keadaan Rasulullah Saw. sebelum mendapatkan 
wahyu, dimana Rasulullah Saw. secara umum tidak jauh berbeda dengan masyarakat disekitar lingkungan 
tempat tinggalnya. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara perilakunya dengan realita yang ada, yaitu 
Rasulullah Saw. hidup selama empat puluh tahun bersama kaum Quraisy, sehingga jelas bahwa ia pernah 
berada dalam bagian dari penyembah berhala atau kesyirikan (Al-Qurtubi 2007).  

Adapun menurut Ibn katsir ayat ini menjelaskan mengenai peristiwa Rasulullah Saw. ketika tersesat 
dijalanan pegunungan yang terletak di daerah Mekkah. Ketika Rasulullah Saw. tersesat, usianya masih 
terbilang masih anak-anak. Setelah mencoba mencari jalan keluar ia berhasil pulang kembali, namun ketika 
ia pergi bersama pamannya menuju daerah Syam. Iblis berusaha menyesatkan perjalanannya, kemudian Jibril 
datang dengan menyemburkan sekali tiupan kepada iblis, sehingga Rasulullah Saw. tidak mendapat kesesatan 
dalam perjalanannya menuju Syam (Katsir 2005).  

Kemudian Sayyid Qutub mendeskripsikan turunnya ayat ini karena kondisi kebingungan Nabi 
Muhammad Saw. waktu itu, Dimana ia mendapati kaumnya telah hidup pada zaman kemerosotan moral 
dan aqidah. Oleh karena itu ayat ini turun untuk menjawab kebingungannya dan menegaskan bahwa Allah 
selalu bersamanya untuk menyelamatkan manusia dari kehancuran aqidah dan moral. Di sisi lain ayat ini 
dapat juga turun untuk meringankan penderitaan jiwa yang dialami oleh Nabi Muhammad Saw., yakni ketika 
ia mendapat banyak hinaan dari kaum musyrik, dan semasa beliau merasa gundah tidak adanya wahyu turun 
setelah wahyu terakhir yang diperoleh sebelumnya. Sehingga ayat ini sebagai jawaban bahwa Allah tidak akan 
meninggalkannya dalam keadaan kebingungan, sebagaimana ia tidak meninggalkannya sebelum ini dalam 
keadaan kebingungan tanpa pedoman (Quthb 2000).   

Senada dengan penafsiran Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa makna kata dhallan ialah bingung 
tidak mengetahui arah. Menurutnya makna ini berkembang menjadi makna “sesat” yang kerap kali 
digunakan dalam memahami ayat tersebut. Pengertian “sesat” sering kali dianggap keliru untuk memahami 
Q.S ad-Dhuha [93]: 7 tersebut. Pernyataan Nabi Muhammad Saw. didapati dalam keadaan sesat atau kafir  
dan tidak beragama, kemudian Allah memberinya petunjuk keagamaan padanya, tidak sejalan dengan 
penggunaan kata dhallan dalam Al-Quran dan tidak pula berbanding lurus pada prinsip para ulama, yakni 
para Nabi adalah manusia yang terpelihara dari segala macam dosa. Oleh karena itu, makna pada ayat ini 
lebih menggambarkan kondisi kebingungan Nabi Muhammad Saw. ketika melihat kaumnya yang 
menyembah berhala, namun Nabi Muhammad Saw. yakin bahwa penyembahan tersebut adalah bagian dari 
kesesatan. Sementara itu, jawaban dari ajaran Yahudi dan Nasrani tidak dapat memuaskan kegelisahannya 
saat melihat fenomena tersebut. Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw. berusaha menemukan jawabannya 
dengan menyendiri di Gua Hira. Kemudian ketika pada masa menyendiri di Gua Hira tersebut Allah datang 
untuk memberi petunjuk atas kebingungan yang ia alami (Shihab 2002).  

Terdapat berbagai variasi penafsiran dari para mufassir, namun dapat dipahami bahwa penafsiran-
penafsiran tersebut mengerucut pada dua pemaknaan yang berbeda. Di satu sisi ayat tersebut dimaknai 
sebagai gambaran kehidupan Nabi Muhammad Saw. ketika belum mendapatkan hidayah dari Allah, yakni 
Nabi Muhammad Saw. adalah bagian dari kaumnya yang sama-sama sebagai penyembah berhala. Di sisi lain, 
asusmi tersebut dianggap salah oleh beberapa mufassir, karena Nabi Muhammad Saw. adalah manusia 
ma’shum. Ma’shum di sini berarti keterpeliharaan dari kesalahan dan perbuatan dosa. Orang ma’shum ia 
dianggap mutlak tidak akan berbuat salah dan maksiat kepada Allah selama hidupnya, bahkan perbuatan 
tersebut tidak akan pernah terbesit dalam pikiran dan benaknya (Subhani 1991).  Oleh karena itu, 
penjelasakan ayat ini adalah penggambaran kebingungan Nabi Muhammad Saw. karena pernah berada pada 
lingkungan masyarakat yang mengikuti jalan kesesatan, sehingga Nabi Muhammad Saw. berusaha untuk 
mencari jawaban atas kegelisahan tersebut. 
 

Penafsiran Q.S ad-Dhuha  [93]:7 dalam Perspektif Hermeneutika Paul Ricoeur 
Hermeneutika Ricoeur adalah penaafsiran makna teks yang dilakukan secara objektif dengan memahami 

simbol-simbol yang terdapat pada teks. Paul Ricoeur menegasakan penafsiran sebuah teks pada tiga tahapan: 
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pra pemahaman, interpretasi (pemahaman), dan mencari makna filosofis pada teks dan menariknya pada 
makna hidup saat ini (apropriasi). Teks selalu berkaitan erat dengan makna konteks, sehingga makna yang 
dihasilkan akan bersifat temporal. Sementara itu, objektvitas dengan strukturalisasi teks dapat 
menggambarkan hubungan internal antara teks dan pembaca, sehingga melalui pendekatan ini dapat 
dipahami bahwa teks tidak hanya berdasarkan isinya tetapi juga dapat merefleksikannya dalam konteks sosial 
dan filosofis. 

Dalam Q.S ad-Dhuha  [93]:7 menjelaskan mengenai kesesatan Nabi Muhammad Saw.. Makna kesesatan 
dalam ayat ini dipahami dari kata dhallan yang berarti kehilangan jalan atau arah, kemudian Allah memberi 
Nabi Muhammad Saw. petunjuk (Ma’luf, Louis 1908).  Banyak terjadi kesimpangsiuran terhadap  makna 
ayat tersebut, sehingga melalui perspektif hermeneutika Paul Ricoeur, penulis mencoba menggali lebih jauh 
kembali terkait pesan ayat yang sebenarnya ingin disampaikan oleh Allah melalui ayat ini. 

Nabi Muhammad Saw. Muhammad adalah seorang Nabi Muhammad Saw. dan Rasul yang diyakini 
memiliki sifat ismah. Penyandaran sifat ismah ini menegasakan bahwa Nabi Muhammad Saw. terjaga dari 
perbuatan yang menyimpang dari jalan Allah (Subhani 1991). Akan tetapi terdapat beberapa riwayat yang 
menceritakan bahwa Nabi Muhammad Saw. memang benar nyata pernah berada pada agama kaumnya. 
Pernyataan ini dapat dilihat dalam “tafsir Jami’ al-Bayan” karya at-Thabari dijelaskan dalam riwayat Ibnu 
Humaid menceritakan kepada kami ia berkata Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan dari as-Suddi 
tentang firmannya “Dan dia mendapatimu sebagai orang yang bingung lalu ia memberikan petunjuk” ia berkata “Beliau 
berada di atas perkara kaumnya selama empat puluh tahun” (At-Thabari 2007).  

Kemudian diperkuat dalam kitab “tafsir Mafâtîh al-Gaib”, yakni dari riwayat Mujahid. Mujahid berkata 
“Dia mendapati kamu tersesat dari petunjuk agamanya”. Mereka menguatkan pendapat ini dengan merujuk pada 
potongan ayat al-Quran yang berbunyi: 

اِيْمَانُ 
ْ
ا ال

َ
كِتٰبُ وَل

ْ
نْتَ تَدْرِيْ مَا ال

ُ
  مَا ك

kamu tidak tahu apa itu kitab dan apa itu iman.  
 
Menurut para sahabat, fenomena bahwa Nabi Muhammad Saw. pernah mengalami kesesatan, bukanlah 

suatu hal yang mustahil dan masih dapat dijangkau oleh akal, yakni seseorang boleh saja kafir lalu Allah 
memberikan petunjuk dan kemuliaan padanya (Fakhruddin 1981).  Adapun dalam “kitab al-Ashnâm”, Ibn 
Kalbi meriwayatkan sebuah pernyataan dari Muhammad tentang keberadaannya pada kaumnya yang 
berbunyi: “Laqad ahdaytu li’l-’uzzâ syâtan ‘ufrâ’ wa-ana ‘alâ dîni qawmî” (Saya mempersembahkan seekor 
kambing berwarna abu-abu kepada ‘Uzza ketika (waktu itu) saya mengikuti agama kaum saya) (Kalbi 1995).  
Dalam kitab Siyar A’lam al-Nubala menceritakan kisah pertemuan Zayd bin Amar bertemu dengan 
Muhammad dan Zaid bin Haritsah yang mengajaknya bergabung makan masakan daging hewan, ia menolak 
sambil berkata: “saya hanya makan daging yang disembelih dengan nama Allah”. Kemudian setelah pertemuan 
tersebut Muhammad tidak pernah makan daging dari persemabahan altar.  Versi lain menceritakan bahwa, 
Muhammad sendiri yang menawarkan daging persembahan altar tersebut kepada Zaid bin Haritsah, 
kemudian Zaid menolak dan berkata “aku tidak akan memakan apa yang kalian sembelih di atas berhala-berhala 
kalian dan aku tidak akan memakan kecuali atas apa yang disembeli dengan nama Allah”. Zaid bin Haritsah adalah 
salah satu tokoh yang menganut agama hanif saat itu (Az-Zahabi 1996).  

 Adanya dua versi yang saling bertentangan terhadap pesan yang terkandung dalam ayat tersebut 
membuat kesalahpahaman akan pesan yang terdapat dalam teks. Paul Ricoeur menyatakan bahwa pada 
dasarnya setiap teks memiliki kekayaan makna yang diimplementasikan pada simbol-simbol yang terdapat 
di dalamnya. Oleh karena itu mengungkap pesan simbol-simbol yang terdapat dalam teks perlu kerja keras 
untuk melahirkan pemaknaan yang bersifat filosofis. Ricoeur menegasakan terdapat langkah-langkah dalam 
tahap tersebut yang dapat dilakukan, seperti membuka makna teks dengan pendekatan fenomenologis, 
lingkaran heurmenetik dimana interpretasi bergantung pada keadaan yang sangat individual terhadap teks, 
pemahaman simbol-simbol yang dapat melahirkan pemaknaan filosofis (Najib 2023).  Secara tekstual Q.S 
ad-Dhuha  [93]:7 sering dipahami sebagai kesesatan Nabi Muhammad Saw.. Namun, maksud dari pesan yang 
menggambarkan kesesatan Nabi Muhammad Saw. inilah yang perlu ditelisik lebih dalam. Melalui 
hermeneutika Ricoeur inilah dapat dipahami pesan yang tersembunyi pada teks, yakni maksud dari ayat 
tersebut hadir untuk menggambarkan proses perjalanan spiritual Nabi Muhammad Saw. dari jalan kekeliruan 
menuju jalan ketaqwaan. 

 Proses spiritual yang dialami oleh Nabi Muhammad Saw. menggambarkan mengenai adanya evolusi 
perubahan yang terjadi dalam setiap diri manusia, tak terkecuali Nabi Muhammad Saw. itu sendiri. 
Perubahan ini mencakup dari ketidaktahuan menuju kepemahaman, kefasiqan menuju ketaqwaan, maupun 
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kejahilan menuju pencerahan. Perjalanan manusia untuk mencari jalan kebenaran tidaklah sama. Setiap 
manusia memiliki proses dan jalannya masing-masing, sehingga apabila terdapat perbedaan dalam proses 
tersebut, seharusnya setiap manusia tidak saling merasa paling benar dan berhasil, dan kemudian menghina 
manusia lainnya. Dimana pada akhirnya sikap ini akan mencerminkan nilai-nilai kesombongan 
(Misbahuddin, Tihami, and Kulstum 2023).  Oleh karena itu ayat ini ingin mengilustrasikan untuk tidak 
merasa puas pada proses perjalanan pencarian kebenaran yang telah ditempuh, karena itu akan 
menumbuhkan sifat sombong dalam diri manusia tersebut. Namun, sebaliknya tidak pula merasa putus asa 
pada proses pencarian nilai-nilai kebenaran tersebut, karena Allah akan selalu membimbing manusia untuk 
mendapati petunjuk pada jalan kebenaran. 
 
SIMPULAN 

Kesesatan dalam Q.S ad-Dhuha  [93]:7 bukan hanya dapat diartikan secara harfiah saja, namun pesan yang 
terkandung di dalam ayat dapat digali lebih jauh kembali. Melalui metode hermeneutika Paul Ricoeur. Dalam 
Q.S ad-Dhuha    [93]:7 tidak hanya mengilustraisikan mengenai fenomena kesesatan yang pernah dialami 
Nabi Muhammad Saw., akan tetapi lebih jauh lagi ingin menjelaskan mengenai proses perubahan spiritual 
yang dialami oleh Nabi Muhammad Saw. dalam fase kehidupnnya. Kemudian apabila makna ini ditarik lebih 
jauh pada makna hidup saat ini, maka kemudian dapat dipahami bahwa fase perubahan spiritual yang dialami 
oleh Nabi Muhammad Saw. juga berlaku pada setiap manusia yang hidup di muka bumi. Melalui fase evolusi 
tersebut, seharusnya manusia terus berusaha untuk mencari nilai-nilai kebenaran dan jangan merasa puas 
ataupun putus asa. Merasa puas hanyalah bagian dari sifat sombong yang tidak disukai oleh Allah, namun 
merasa putus asa juga bukanlah solusi untuk terus mencari nilai-nilai kebenaran dalam hidup. Penelitian ini 
masih banyak kekurangan, sehingga kekurangan yang ada dapat memberikan kontribusi lanjutan pada 
penelitian berikutnya, khususnya mengenai penafsiran Q.S ad-Dhuha  [93]:7. 
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